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ABSTRACT 

 
Maulana, Wilis. 2023. Toxicity Test of Different Solvents in Nettle Leaf Extract 

(Urtica Dioica L.) Using the BSLT Method Against Artemia Salina Leach Shrimp 

Larvae. Thesis for the Pharmacy Study Program, Faculty of Health Sciences, 

Nahdlatul Ulama University, Sunan Giri. Main Advisor Akhmad Al Bari, M.Si and 

Assistant Advisor Ainu Zuhriyah., S. Kep., Ns., M. Pd. 
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Nettle plant is one of the plants that has medicinal properties. This medicinal 

plant has the most widely known species in the genus Urtica. Extracts from nettle 

plants have various medicinal effects including anti-aggressive, anti-

hyperglycemic, bradycardial, diuretic and hypotensive. However, nettle plants are 

also known to have toxic effects on the central and peripheral nervous system, 

cardiovascular system, and respiratory system. The initial test to detect the ability 

of nettle leaf extract as a drug must be tested for safety by determining its toxicity 

value. This study aims to determine the level of toxicity of the ethanol extract of 

nettle leaves (Urtica Dioica L.) using the BSLT method for shrimp larvae (Artemia 

salina Leach), to determine the level of toxicity of the ethyl acetate extract of nettle 

leaves (Urtica Dioica L.) using the BSLT method for shrimp larvae (Artemia salina 

Leach), and identify the toxicity ratio of nettle leaves (Urtica Dioica L.) using 

ethanol and ethyl acetyl solvents. at. This study used the phytochemical screening 

method to determine the content of secondary metabolites and the BSLT method 

by calculating the LC₅₀ value to determine toxicity. The result obtained is the 

ethanol extract of nettle leaves which has a light green color and has a more liquid 

texture. Whereas the ethyl acetate extract has a more brownish green color. From 

the phytochemical screening test, the ethanol extract of nettle leaves contains 

compounds namely alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins. Meanwhile, ethyl 

acetate contains alkaloids and steroids. The results of the toxicity test on the ethanol 

extract of nettle leaves were highly toxic at a concentration of 500 ppm to 1000 

ppm, whereas at a concentration of 10 ppm to 50 ppm they corresponded to the 

LC₅₀ value. By obtaining an LC₅₀ value of 114.776 ppm. While the ethyl acetate 

extract of nettle leaves, the data obtained showed that 1000 ppm of nettle leaf ethyl 

acetate extract was very toxic, but at concentrations of 10 ppm to 100 ppm the 

results were in accordance with the value of LC₅₀. The conclusion is the toxicity 

level of nettle leaf ethanol extract (Urtica Dioica L.) using the BSLT method for 

shrimp larvae (Artemia Salina Leach) is 114.776 ppm. The toxicity level of ethyl 

acetate extract of nettle leaves (Urtica Dioica L.) using the BSLT method for 

shrimp larvae (Artemia Salina Leach) was 522.709 ppm. Comparison of the 

toxicity of nettle leaf extract using ethanol and ethyl acetate solvents, namely nettle 
leaf ethanol extract is more toxic than nettle leaf ethyl acetate extract. 
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ABSTRAK 

 
Maulana, Wilis. 2023. Uji Toksisitas Perbedaan Pelarut Dalam Ekstraksi Daun 

Jelatang (Urtica Dioica L.) Dengan Metode BSLT Terhadap Larva Udang Artemia 

Salina Leach. Skripsi Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Pembimbing Utama Akhmad Al Bari, M.Si dan 

Pembimbing Pendamping Ainu Zuhriyah., S. Kep., Ns., M. Pd. 

 

Kata kunci : Toksisitas, Ekstraksi, Daun Jelatang, BSLT 

 

Tanaman jelatang merupakan salah satu tanaman yang berkasiat sebagai 

obat. Tanaman obat ini memiliki spesies yang paling banyak dikenal dalam genus 

Urtica. Ekstrak dari tanaman jelatang memiliki berbagai efek pengobatan 

diantaranya antiagregan, antihiperglikemik, bradikardial, diuretik, dan hipotensif. 

Namun, tanaman jelatang juga diketahui memiliki efek toksik pada sistem saraf 

pusat dan tepi, sistem kardiovaskular, serta sistem pernafasan. Uji awal untuk 

mendeteksi kemampuan ekstrak daun jelatang sebagai obat harus dilakukan uji 

keamanan dengan menentukan nilai toksisitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat Toksisitas Ekstrak Etanol Daun Jelatang (Urtica Dioica L.) 

Dengan Metode BSLT Terhadap Larva Udang (Artemia salina Leach), untuk 

mengetahui tingkat Toksisitas Ekstrak Etil asetat Daun Jelatang (Urtica Dioica L.) 

Dengan Metode BSLT Terhadap Larva Udang (Artemia salina Leach), dan 

mengidentifikasi perbandingan tokisisitas daun Jelatang (Urtica Dioica L.) dengan 

menggunakan pelarut etanol dan etil asetat. Penelitian ini menggunakan metode 

skrining fitokimia untuk menentukan kandungan etabolit sekunder dan metode 

BSLT dengan menghitung nilai LC₅₀ untuk menentukan toksisitas. Hasil yang 

diperoleh yaitu ekstrak etanol daun jelatang yang didapatkan memiliki warna hijau 

muda dan memiliki terkstur lebih cair. Sedangkan pada ekstrak etil asetat memiliki 

warna yang lebih hijau kecoklatan. Dari uji skrining fitokimia ekstrak etanol daun 

jelatang memiliki kandungan senyawa yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, dan 

saponin. Sedangkan etil asetat mengandung alkaloid dan steroid. Hasil uji toksisitas 

pada ektrak etanol daun jelatang sangat toksik pada konsentrasi 500 ppm sampai 

1000 ppm, sedangkan pada konsentrasi 10 ppm sampai 50 ppm sesuai dengan nilai 

LC₅₀. Dengan diperoleh nilai LC₅₀ sebesar 114,776 ppm. Sedangkan ekstrak etil 

asetat daun jelatang data yang diperoleh menunjukkan bahwa 1000 ppm pada 

ekstrak etil asetat daun jelatang sangat toksik, namun pada konsentrasi 10 ppm 

sampai 100 ppm hasilnya sesuai dengan nilai dari LC₅₀. Kesimpulannya adalah 

Tingkat toksisitas ekstrak etanol daun jelatang (Urtica Dioica L.) dengan metode 

BSLT terhadap larva udang (Artemia Salina Leach) sebesar 114,776 ppm. Tingkat 

toksisitas ekstrak etil asetat daun jelatang (Urtica Dioica L.) dengan metode BSLT 

terhadap larva udang (Artemia Salina Leach) sebesar 522,709 ppm. Perbandingan 

toksisitas ekstrak daun jelatang dengan menggunakan pelarut etanol dan etil asetat 

yaitu ekstrak etanol daun jelatang lebih toksik dari pada ekstrak etil asetat daun 

jelatang. 
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